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Klaim Nambah, Asuransi Tak Resah

JAKARTA — Redlisasi klaim di industri asuransi pada

tahun lalu dinilai masih berada dalam kondisi normal
meski ferus meningkat jika dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya.
Chtaviany 0.0, Hon » Sejumlah peristiwa ben-
oktaviano.doneld®bisnis.com
cana alam, khususnya
Julian Noor, Direktur Eksekutii | 9empa bumi dan banjir akan

Asosiasi Asuransi Umum Indonesia
(AAUI), mengungkapkan pada kuartal
IV/2016 nilai klaim pada sejumlah lini
bisnis yang cukup dominan di sekior
asuransi kerugian bakal meningkat.
Namun, dia meyakini peningkatan
klaim tidak akan signifikan.

Asuransi properti atau harta benda,

berdampak pada peningkatan
klaim.

» Realisasi klaim industri
asuransi kerugian mencatat-
kan penurunan sebesar 7,6%
(year on year/yoy) menjadi
Rp20,27 triliun.

ujarnya, akan mencatatkan p
an vang signifikan dibandingkan dengan
tiga kuartal sebelumnya. Kondisi itu
dipicu oleh sejumlah klaim atas risiko
kebakaran dan bencana alam.

“Kuartal keempat akan mengalami
kenaikan cukup besar sebab sejumlah
pabrik di Jabodetabek mengalami keba-
karan,” ujarnya kepada Bisnis, Minggu
(8/1).

Sejumlah peristiwa bencana alam,
khususnya gempa bumi dan banjir,
ujarnya, juga akan berdampak pada
peningkatan Klaim. Namun, dia menilai
nilai pertanggungan atas peristiwa aki-
bat force majeure itu tidak akan mem-
buat realisasi klaim lini bisnis properti
meroket.

Dia menilai kasus klaim itu terjadi
atas sejumlah bagian komersial di dae-
rah pmgglran di mla)ah Pulau Jawa.

“S(-hmggg Klaim relatif tidak terlalu
besar seperti kasus yang terjadi di kota
besar. Ada juga kasus gempa bumi di
Pidie, Aceh, tetapi tidak semua diasuran-
sikan,” katanya.

Julian menilai peningkatan klaim juga
akan disumbangkan lini bisnis kese-
hatan. Menurutnya, peningkatan Klaim
rasio asuransi kesehatan yang mencapai
90% hingga akhir tahun lalu terbilang
cukup bagus.

Dia memperkirakan sejumlah perusa-
haan asuransi yang menyediakan pro-
duk kesehatan akan mencatatkan klaim
rasio di atas angka tersebut. Pemicunya
adalah kenaikan harga obat dan biayva
layanan medis.

“Serta di sisi lain ada unsur fraud.
Belum bisa kami investigasi sepenuhnya
fraud yang terjadi di industri, tetapi
beberapa temuan akan kami tindak lan-
juti,” ujarnya.

Klaim pada salah satu lini bisnis yang
dominan di sektor umum,

lan dengan realisasi peningkatan premi
vang tidak begitu signifikan sepanjang
2016.

Dia memprediksi nilai klaim lini bis-
nis itu masih akan terjaga. Kondisi seru-
pa, sambung Julian, akan terjadi pada
produk asuransi kredit. Realisasi klaim

i tersebut k kinan belum
tampak pada data 2016 di tengah gencar-
nya pemerintah mendorong penyaluran
program Kredit Usaha Rakyat (KUR).

“Kemungkinan baru akan tampak
pada 2017 dan 2018, khususnya untuk
UKM-UKM yang sebagian kecil memang
secara usaha tidak feasible,” katanya.

Data AAUI pada akhir kuartal 11172016
menunjukkan realisasi klaim industri
asuransi kerugian mencatatkan penu-
runan sebesar 7,6% [year on ymr/vo))

men;adl RpZO.27 triliun. Pada pcnode
yang sama nilai premi bruto indus-
tri tumbuh 8,7% (yoy) Rp46,08 triliun
dengan pangsa pasar dikuasai asuransi
harta benda (28,5%), kendaraan bermo-
tor (25,2%), asuransi kredit (7,7%), dan
asuransi kesehatan (6,9%).

Pada akhir kuartal ketiga itu rasio
Kklaim asuransi kesehatan tercatat sebe-
sar 81,4%. Adapun, lini bisnis harta
benda, kendaraan bermotor, dan asuran-
si kredit masing-masing mencatatkan
rasio Klaim 35,7%, 47,1%, dan 50,2%.

Terpisah, Togar Pasaribu, Direktur
Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa Indo-
nesia (AAJI), menilai realisasi klaim dari
tahun ke tahun di sektor asuransi terse-
but memang terus bertumbuh. “Klaim
biasanya setiap tahun meningkat. Jarang
turun,” Katanya.

Namun, dia menilai pcmngkalan
Kklaim tidak dilihat sebagai masalah di
mdu:m sejalan dongan peningkatan

remi. R klaim, ujar-

yakni asuransi kendaraan bermotor,
justru dinilai tidak akan mengalami
peningkatan berarti.

Julian mengatakan kondisi itu seja-

nya, seharusnya menjadi bukti komit-

men dari pelaku industri dalam meme-

nuhi kewajibannya kepada nasabah.
Menurutnya, sejumlah peristiwa ben-
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cana alam dan kecelakaan transponasi
pada tahun ini memang akan berdam-

pak pada pertambahan klaim
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sektor asuransi sosial tumbuh lb.i})%
(yoy), sedangkan premi bruto sektor ini
ingkat 32,10% (voy).

jiwa. Namun, dia menilai realisasinya
tidak akan signifikan.

Klaim asuransi kesehatan pada asu-
ransi jiwa, ujarnya, juga tidak akan
meningkat pesat. "Asuransi jiwa umum-
nya hanya meng-cover pertanggungan
di atas proteksi yang sudah diberikan
BPJS Kesehatan sehingga naiknya tidak
besar,” ujarnya.

Data Otoritas Jasa Keuangan per
Oktober 2016 mencatat klaim dan man-
hal yang dibayar sektor asuransi jiwa

ional mengalami ing}
sebesar 20,92% (yoy) menjadi Rp65,67
triliun. Realisasi itu kembali meningkat
dari realisasi Agustus 2016 yang tumbuh
16,31% (yoy).

Pada Oktober 2016, pendapatan premi
asuransi jiwa mencapai Rp109,17 triliun
atau tumbuh 29,79% (yoy).

Adapun untuk sektor asuransi
umum dan reasuransi, OJK mencatat
klaim bruto per Oktober 2016 tumbuh
8,22% (yoy), sedangkan premi bruto
meningkat 18,63% (yoy). Klaim bruto

atan

Sektor asuransi wajib mencatatkan
lonjakan nilai klaim bruto, yakni
48,64% (yoy) menjadi Rp8,02 triliun.
Sebaliknya, premi bruto sektor asuranm
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juga bersumbangsih cukup signifikan

pada peningkatan nilai klaim.

“Klaim asuransi mobil sekitar 40%.
Namun, klaim asuransi kesehatan lebih
besar, bisa mencapai 60-100 klaim per
hari dan banyak yang rugi,” ujamya.

Sunyata optimistis hingga akhir

haan

yang diisi oleh tiga per
pelat merah, yakni PT Jasa Raharja
(Persero), PT Taspen (Persero) dan PT
Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia (Persero), hanya
tercatat tumbuh 5,05% (voy).

PENJUALAN MOTOR

Sunyata Wangsadarma, Direktur
Utama PT Asuransi Harta Aman Pratama
Tbk. (AHAP), baru-baru ini menjelas-
kan Kinerja asuransi umum sepanjang
2016 sangat terpengaruh dengan belum
kondusifnya pemasaran kendaraan ber-
motor. Sekitar 59% premi bruto AHAP,
ujarnya, bahkan bersumber dari lini
bisnis tersebut.

Mayoritas premi kendaraan bermo-
tor itu pun bersumber dari kerja sama
dengan perusahaan pembiayaan. Di sisi
lain, dia kan lini bisnis b

D by 2016 pendapatan premi
AHAP mampu mencapai Rp350 miliar.
Pasalnya, realisasi pendapatan premi
diyakini cukup signifikan pada bulan
Desember, Khususnya untuk premi lan-
jutan atau renewal.

Christine Setyabudhi, Direktur Utama
PT Asuransx Jiwa BCA (BCA Life),

bel juga i hing-
ga akhir tahun lalu plhakn)a mampu
meraih pendapatan premi senilai Rp320
miliar atau di atas target awal yang
ditetapkan senilai Rp250 miliar hingga
akhir 2016.

Pertumbuhan premi ditopang oleh
meningkatnya jumlah. Kendati demi-
kian, meningkatnya pendapatan premi
juga mendorong kenaikan total Klaim.
Hingga November 2016, total klaim
BCA Life mencapai Rp49,81 miliar atau

ingkat 213% secara tahunan.
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Holding Bisa Jadi Solusi
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pertimbangkan untuk mengakomodasi Pasal 16

skema holding dalam implementasi aturan S Pk hanya dapat menja semegang saham pengencll pada| s

perusahaan reasurans, 1 (satu) perusahaan asuransi jlwa syariah, 1 (satu)
perusahaan asuransl umum syariah, dan 1 (satu) perusahaan reasuransi
syariah.

kepemilikan tunggal yang diamanatkan
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Yusman, Kepala Departemen
Pengawasan Industri Keuangan
Non Bank Otoritas Jasa Keu-
angan, menvatakan sejumlah
usulan sedang dimatangkan
terkait dengan ketentuan kepe-
milikan tunggal (single presence
policy). Salah satunya adalah
skema model holding sebagai
satu entitas.

“Semangat utama adalah
memperkuat pengawasan,”
kata Yusman, pekan llu.

Aturan kepemilikan merupa-
kan amanat Pasal 16 Undang-
Undang No.40/2014 tentang
Perasuransian. Dalam beleid
itu disebutkan satu pihak ha-
nya dapat menjadi pemegang
saham pengendali pada satu
perusahaan asuransi jiwa, satu
perusahaan asuransi umum,
satu perusahaan reasuransi,
satu perusahaan asuransi jiwa
syariah, satu perusahaan asu-
ransi umum syariah, dan satu
perusahaan reasuransi syariah.

Beleid itu juga menyebutkan
pemenuhan aturan tersebut
paling lambat tiga tahun sejak
Undang-Undang Perasuransian
disahkan, atau pada Oktober
2017.

Yusman mengatakan jika satu
grup memiliki lebih dari satu
perusahaan asuransi di bidang
yang sama, maka salah satu-
nya dapat dialihkan menjadi
cucu usaha atau cicit usaha.
“Secara legal kepemilikannya
sudah beda [sehingga dapat di-
anggap memenuhi kepemilikan
tunggal],” Katanya.

» Jika satu grup
memiliki lebih dari
satu perusahaan
asuransi di bidang
yang sama, maka
salah satunya dapat
dialihkan menjadi
cucu usaha atau
cicit usaha.

Dia menuturkan otoritas
mengharapkan pola itu dapat
meredakan keresahan di in-
dustri asuransi. Namun, dia
menegaskan keputusan yang
nantinya ditetapkan dalam per-
aturan otoritas jasa keuangan
(POJK) harus dipenuhi setiap
pelaku industri yang terkait.

Julian Noor, Direktur Ekse-
Kutif Asosiasi Asuransi Umum
Indonesia, mengatakan industri

i keputusan hukum
terkait dengan kepemilikan
tunggal. Akan tetapi, dia meng-
ingatkan bahwa satu pemilik
vang saat ini memiliki per-
usahaan asuransi sejenis juga
atas izin pemerintah. Untuk
itu diharapkan solusi yang
dikeluarkan merupakan jalan
tengah vang memungkinkan
semua pihak dalam memper-
oleh jalan terbaik.

Julian mengatakan meski
terafiliasi, seringkali perusaha-
an asuransi sejenis dari satu
pemiliki memiliki pemegang sa-
ham yang tidak sama, sehingga
pemenuhan aturan satu pemilik
satu jenis asuransi secara kaku
membuat implikasi vang luas.

Pasalnya belum tentu mi-
tra asing satu perusahaan

pemegang saham pengendali adalah Negara Republik Indonesia.

3. Ketentuan ledih lanjut mengenal pemeagang saham pengendall
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

Sumber: UU No. 402004 teatasg Pevdsunmsian

asuransi bersedia melepaskan
kepemilikannya. Kalaupun
bersedia, belum tentu harga
yang ditawarkan dapat dise-
pakati. “Bagaimanapun kami
|industri asuransi umum] dapat
memahami maksud pemerin-
tah. Namun, ini sudah telanjur
[satu pihak memiliki beberapa
perusahaan asuransi sejenis].
Kalau solusinya [kepemilikan
tunggal] maka perlu waktu
[yang lebih panjang] bagi in-
dustri untuk memenuhi kebijak-
an pemerintah,” kata Julian,
Minggu (8/1).

TUNGGU ATURAN

Sejumlah pengendali per-
usahaan asuransi menvatakan
masih menunggu Peraturan
OJK sebagai panduan pelaksa-
naan aturan kepemilikan ini.
Namun, industri cenderung
untuk melepaskan bisnisnya
ke investor strategis ketimbang
melakukan merger.

Sunyata Wangsadarma, Di-
rektur Utama PT Asuransi Harta
Aman Pratama Tbk. (AHAP),
menjelaskan pihaknya akan
melakukan pemisahan atau spin
off dari induk usaha, yakni PT
Asuransi Central Asia (ACA).

“AHAP akan spin off, keluar
dari ACA sehingga lebih inde-
penden,” ujamya di sela-sela
public expose perseroan, Rabu
(28/12).

Sunyata menjelaskan ACA
nantinva akan menjual ke-

pemilikannya kepada pihak
lain. Namun, dia belum bisa
memastikan bx
itu akan direalisasikan. “Jadi,
ACA tidak akan jadi pemegang
saham terbesar lagi di AHAP.
Caranya itu tergantung peme-
Sementara itu, induk usaha
jasa keuangan milik Grup Si-
narmas, PT Sinarmas Multiartha
Tbk. (SMMA), juga memastikan
tidak akan melebur perusa-
haan asuransi di bawahnya
untuk memenuhi single presence

Kurniawan Udjaja, Direktur
Sinarmas Multiartha, menutur-
kan perseroan masih membahas
pemenuhan aturan itu. Namun,
dia memperkirakan pihaknya
tidak akan melakukan merger.
“Sava kira enggak ada kemung-
Kinan untuk merger. Masih ada
waktu sampai akhir 2017. Lihat
nanti apakah ada perubahan
rencana atau tidak,” ujarnya
dalam paparan publik.

Pada lini bisnis asuransi,
SMMA menggenggam kepe-
milikan dalam PT Asuransi
Jiwa Sinarmas MSIG (50%), PT
Asuransi Simas Jiwa (100%), PT
Arthamas Konsulindo (100%),
dan PT Asuransi Sinar Mas
(100%). Kemudian, PT Sinar
Mas Insurance (100%), PT
Asuransi Sumit Oto (48%),
PT KB Insurance Indonesia
(309%), dan PT Asuransi Simas
Net (1%).
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